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ABSTRAK 

Ardyansyah Kahar. L011181365. “Komposisi dan Kelimpahan Jenis Makroalga 

Genus Halimeda di Perairan Kabupaten Majene” dibimbing oleh Inayah Yasir selaku 

Pembimbing Utama dan Muh. Farid Samawi selaku Pembimbing Pendamping.  

Rumput laut, ganggang atau makroalga merupakan tumbuhan tingkat rendah 

yang hidup di dasar laut. Berbeda dengan tumbuhan tingkat tinggi, rumput laut belum 

dapat dibedakan antara akar, batang dan daun atau dengan kata lain belum 

terdiferensiasi secara sempurna. Halimeda termasuk makroalga chlorophyta yang 

tersebar di daerah tropis dan subtropis . Bagian tubuh dari Halimeda akan tampak 

seperti kaktus tegak di bawah air dan tersusun atas segmen-segmen yang 

terkalsifikasi. Halimeda juga memiliki holdfast yang mampu merekatkan diri pada 

substratnya. Kabupaten Majene termasuk salah satu kabupaten yang memiliki daerah 

pesisir yang luas dengan  karakteristik yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengidentifikasi jenis Halimeda yang ada di perairan Kabupaten Majene, mengetahui 

komposisi dan kelimpahan jenis Halimeda, serta melihat pengaruh parameter perairan 

terhadap kondisi Halimeda di perairan Kabupaten Majene. Parameter perairan yang 

diukur yaitu suhu, salinitas, arus, kekeruhan, jenis sedimen, nitrat, fosfat dan CO2 

bebas di perairan. Pengambilan sampel juga menargetkan makroalga Halimeda, 

sampel yang telah didapatkan dari lapangan diidentifikasi secara morfologi dan 

anatomi dengan bantuan buku identifikasi. Hasil pengamatan di tiga titik pengambilan, 

terdapat tujuh jenis Halimeda yaitu H.borneensis, H.macroloba, H.opuntia, H.stuposa, 

H.discoidea, H.gigas dan H. simulans. Dari hasil perhitungan komposisi jenis di daerah 

Palipi dan Sendana didominasi oleh H.macroloba, sedangkan pantai Dato didominasi 

oleh H.opuntia. Nilai hasil perhitungan kelimpahan tertinggi di Daerah Palipi sebesar 

183 ind/m2 , Sendana sebesar 97 ind/m2 dan pantai Dato sebesar 49 ind/m2. Dari hasil 

analisis PCA diketahui Palipi dicirikan dengan parameter DO dan fosfat, Sendana 

dicirikan dengan ph dan salinitas, Sedangkan pantai Dato dicirikan oleh kondisi 

substrat. 

Kata kunci: Komposisi, Kelimpahan, Makroalga, Halimeda, Kabupaten Majene. 
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ABSTRACT 

Ardyansyah Kahar. L011181365. "The Composition and Abundance of Macroalgae 

Genus Halimeda in Waters of  Majene Regency" supervised by Inayah Yasir as Main 

Advisor and Muh. Farid Samawi as Member Advisor. 

Seaweed, algae or macroalgae are low-level plants that live on the seabed. In 

contrast to higher plants, seaweed cannot be differentiated into stems, leaves and 

roots or in other words it has not been differentiated perfectly. Halimeda includes 

macroalgae chlorophyta which are spread in tropical and subtropical areas. The body 

parts of Halimeda would look like an upright cactus underwater, and are composed of 

calcified segments. In addition, Halimeda has a holdfast which is able to attach itself to 

its substrate. Majene Regency is one of the regencies that has a large coastal area and 

has different characteristics. The purpose of this research is to identify the Halimeda 

species in the waters of Majene Regency. Knowing the composition and abundance of 

Halimeda species, as well as looking at the influence of water parameters on Halimeda 

conditions in the waters of Majene Regency. The parameters of the waters measured 

were temperature, salinity, currents, turbidity, type of sediment, nitrate, phosphate and 

free CO2 in the waters. In addition, sampling also targeted Halimeda macroalgae, 

samples that had been obtained from the field were identified morphologically and 

anatomically with the help of an identification book. From the observations at the three 

collection points, there were seven species of Halimeda including H.borneensis, 

H.macroloba, H.opuntia, H.stuposa, H.discoidea, H.gigas and H. simulans. From the 

results of calculations, the species composition in the Palipi and Sendana areas was 

dominated by H.macroloba, while Dato Beach was dominated by H.opuntia. The 

highest abundance calculation results were in the Palipi Region of 183 ind/m2, 

Sendana of 97 ind/m2 and Dato Beach of 49 ind/m2. From the results of PCA analysis, 

it is known that Palipi is characterized by DO and phosphate parameters, Sendana is 

characterized by pH and salinity. Dato Beach is characterized by substrate conditions. 

Keywords: Composition, Abundance, Macroalgae, Halimeda, Majene Regency. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Makroalga merupakan tumbuhan tingkat rendah (Thallophyta) yang struktur 

morfologi dan anatomi belum terdiferensiasi secara fungsional. Secara klasifikasi 

makroalga terbagi atas tiga kelompok besar yaitu alga hijau (Chlorophyta), alga coklat 

(Ochrophyta) dan alga merah (Rhodophyta). Makroalga termasuk ke dalam tumbuhan 

yang berklorofil yang memiliki satu sel atau banyak sel. Keberadaanya di laut sangat 

menguntungkan bagi biota akuatik sebagai sumber makanan di perairan, selain itu 

makroalga juga berperan sebagai penyedia karbonat dan pengelola substrat dasar 

bagi stabilitas terumbu karang (Oktaviani et al., 2013). 

Indonesia bagian timur secara spesifik merupakan daerah tropis yang memiliki 

persebaran makroalga yang melimpah (Dwimayasanti  & Kurnianto, 2018), salah 

satunya berasal dari genera Halimeda. Halimeda merupakan salah satu genus dari 

Chlorophyta yang memiliki kandungan kalsium karbonat (CaCO3) yang berperan 

sebagai buffer atau penyangga pH di perairan (Rukminasari et al., 2014). Sebagai 

salah satu makroalga yang memiliki kandungan kalsium karbonat, Halimeda berperan 

dalam menahan kehancuran kerangka tubuh pada karang (Kadi,1986). Selain itu 

Halimeda juga berperan sebagai produsen bagi biota laut dan sebagai bioindikator 

lingkungan perairan (Tampubolon et al., 2013).  

Identifikasi jenis dari Halimeda di perairan Indonesia masih terbatas secara 

morfologi, sedangkan Halimeda memiliki variasi morfologi yang sama dan tumbuh di 

tempat yang berbeda. Sehingga bentuk morfologi tidak dapat dijadikan dasar dalam 

penentuan jenis, dikarenakan morfologi  Halimeda memiliki variasi yang dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan, seperti kedalaman, kecerahan dan kondisi substrat perairan 

(Pongparadon, 2009). 

Kabupaten Majene merupakan kawasan pesisir yang berada di Provinsi 

Sulawesi Barat. Kawasan ini menjadi pusat kegiatan antropogenik masyarakat 

setempat. Adanya kegiatan antropogenik di sekitar wilayah ini mengakibatkan tekanan 

dan perubahan terhadap lingkungan itu sendiri. Perubahan yang terjadi terhadap 

parameter lingkungan perairan akan memberikan dampak terhadap organisme di 

perairan (Tanzerina et al., 2013). Halimeda termasuk organisme yang rentan 

mengalami kerusakan, utamanya perubahan kadar pH di perairan akibat dari emisi 

CO2. Pada dasarnya Halimeda di perairan memiliki peranan yang sangat penting, 

namun penelitian terhadap jenis dan kondisi Halimeda di perairan sangat terbatas. 
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Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi makroalga genus 

Halimeda yang temukan di perairan Kabupaten Majene dengan fokus terhadap bentuk 

morfologi dan anatomi, serta melihat pengaruh dari kondisi perairan di lokasi 

pengamatan. 

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Mengidentifikasi jenis  Halimeda di Perairan Kabupaten Majene 

2) Mengetahui komposisi dan kelimpahan jenis Halimeda di Perairan Kabupaten 

Majene 

3) Mengetahui hubungan parameter oseanografi dengan komposisi dan kelimpahan 

jenis Halimeda di perairan Kabupaten Majene 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai komposisi dan 

kelimpahan jenis makroalga genus Halimeda di perairan Kabupaten Majene, sebagai 

rujukan dalam pengelolaan wilayah perairan dan kebutuhan konservasi lingkungan 

laut.  
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II.TINJAUAN PUSTAKA 

A. Karakteristik Morfologi Genus Halimeda 

(Hilis & Colinvaux, 1980). Klasifikasi genus Halimeda J.V.Lamour:  

Kingdom: Plantae 

Phylum: Chlorophyta 

Class: Ulvophyceae 

Order: Bryopsidales 

Family: Halimedaceae 

Genus: Halimeda (J.V. Lamour,1812) 

Morfologi Halimeda terdiri atas holdfast yang berfungsi sebagai alat penahan 

yang melekat pada substrat dan segmen yang tersusun oleh filamen-filamen yang 

terorganisir. Holdfast Halimeda terdiri dari massa rhizoid bercabang dan tidak 

terorganisir (Hilis & Colinvaux. 1980). Terdapat tiga tipe holdfast pada Halimeda yakni 

tipe bulbous (Gambar 1a). Holdfast jenis ini umumnya ditemukan pada Halimeda yang 

tumbuh di daerah berpasir atau berlumpur seperti Halimeda macroloba. Tipe holdfast 

selanjutnya adalah rock grower (Gambar 1b), yang ditemukan di daerah yang 

bersubstrat keras, karang mati atau permukaan batu seperti Halimeda gigas. Tipe yang 

ketiga adalah sprawler (Gambar 1c), ditemukan pada Halimeda opuntia yang tumbuh 

di pasir atau potongan batu dengan jenis substrat keras (Pongparadon, 2009). 

 

Gambar 1. Jenis holdfast yang dapat ditemukan pada Halimeda . (A) Bulbous, (B) Rock grower, 
(C) Sprawler (Pongparadon, 2009).  

Segmen pada Halimeda juga memiliki bentuk yang beragam. Bentuk yang 

umum ditemukan yaitu reniform, subreniform, discoid, elliptical-discoid, ovate, broad 

ovate, cuneate, cylindrical dan sub cylindrical (Gambar 2). Ukuran segmen pada 

masing-masing spesies Halimeda memiliki perbedaan. Pada Halimeda lacrimosa 

memiliki rentang ukuran 2-5 mm, sedangkan untuk Halimeda gigas memiliki ukuran 42 

mm (Hilis & Colinvaux, 1980). 
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Gambar 2. Bentuk segmen pada beberapa jenis Halimeda.  (A). Reniform, (B). Broad ovate, C. 
Elliptical-discoid, (D). Broad ovate,(E). Cunate, (F). Subcuneate,(G). Shallowly 
lobed, (H). Medium deeply lobed,(I). Deeply lobed (Hilis & Colinvaux, 1980). 

B. Anatomi Halimeda 

Pada segmen Halimeda, terdapat tiga komponen penting yaitu simpul pita 

tengah, cortex dan peripheral utricle. Simpul pita tengah pada segmen akan terlihat 

bergabung menjadi satu dan disebut dengan nodal medullary filaments (Gambar 3).  

Filaments ini terus berkembang dan membentuk percabangan yang menjadi sifon 

pendek atau biasa disebut utriculus. Pada utriculus ditemukan endapan kalsium 

karbonat berbentuk kristal aragonit, yang merupakan hasil dari proses pembentukan 

kerangka tubuh Halimeda (Kooistra, 2002).  

 

Gambar 3. Pola simpul pita tengah: (A) Filaments yang menyatu dalam unit tunggal, (B) 
Filaments   kebanyakan yang menyatu dalam jarak pendek (Hilis & Colinvaux, 1980) 

Pada Cortex Halimeda ditemukan perbedaan susunan dan urutan 

percabangan. Susunan pertama, disebut primary utricle, susunan kedua disebut 

secondary utricle, dan susunan ketiga disebut tertiary utricle (Gambar 4).  Tidak semua 

jenis Halimeda memiliki susunan percabangan yang lengkap. Beberapa jenis hanya 

memiliki percabangan pertama seperti pada Halimeda discoidea. Beberapa yang lain 

hanya memiliki dua percabangan, seperti Halimeda opuntia, Halimeda minima, 

Halimeda renschii dan Halimeda gracilis. Jenis Halimeda  yang memiliki percabangan 

lengkap (memiliki 3 susunan utricle) ditemukan pada H.macroloba, H.borneensis, H. 

cylindracea dan H.tuna (Kadi, 1987) 
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Gambar 4. Struktur cortex pada  Halimeda, yang memperlihatkan tiga susunan Cortex (Hilis & 

Colinvaux, 1980). 

Peripheral utricle adalah struktur polygonal yang dapat dilihat dari permukaan 

segmen akibat dari saling melekatnya tepi perifer dari utricle primer (Hilis & Colinvaux, 

1980). Bentuk dan ukuran dari peripheral utricle memiliki perbedaan antar spesies dan 

menjadi dasar taksa individu (Neustupa & Nemcova, 2020). Keanekaragaman bentuk 

ini terdiri dari bentuk bulat (cycle), bulat telur (oval), segi enam (hexagonal) dan segi 

banyak (polygonal). Pada beberapa spesies akan ditemukan bentuk sel yang sama, 

namun, memiliki ukuran diameter  yang berbeda, seperti pada H.monile dengan 

H.simulans atau H.tuna dengan H.discoidea (Kadi, 2015). 

 

Gambar 5. Bentuk peripheral utricle dari pengamatan permukaan segmen: A. Bentuk bulat 

(cycle), B. Bentuk telur (oval), C. Segi banyak (polygonal), D. Segi enam 

(hexagonal) (Kadi, 1987). 

 

 



6 
 

C. Parameter Oseanografi Perairan 

1. Kecepatan Arus 

Arus memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan makroalga. Alga 

termasuk organisme yang mendapatkan makanan dari pergerakan aliran air yang 

melewatinya. Pergerakan arus mampu menghentikan fluktuasi pada salinitas dan suhu 

air laut,  semakin cepat pergerakan arus maka semakin banyak nutrien anorganik yang 

terbawa air dan dapat diserap oleh tumbuhan melalui proses difusi (Prasetyo, 2007). 

2. Jenis substrat 

Makroalga pada dasarnya mampu tumbuh dan berkembang mulai dari 

kawasan pesisir, hingga daerah rataan terumbu karang dengan tutupan yang berbeda. 

Halimeda termasuk makroalga yang dapat tumbuh pada substrat pasir dengan 

campuran pecahan karang, batu karang hingga karang mati. Makroalga Halimeda 

memiliki perbedaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya mulai dari 

bentukan segmen hingga bentukan holdfast sebagai hasil dari adaptasi lingkungan, 

khususnya pada jenis substrat yang berbeda (Arfah & Patty, 2014). 

3. Suhu 

Suhu merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan organisme. Pada 

dasarnya suhu mempengaruhi setiap sendi kehidupan biota laut, termasuk proses 

metabolisme dan perkembangan dari organisme di laut (Hutabarat & Evans, 1985). 

Kisaran suhu untuk pertumbuhan makroalga berkisar antara 27-300 C (Parenrengi et 

al., 2007). 

4. Salinitas  

Salinitas dalam literatur oseanologi adalah jumlah berat semua garam (dalam 

gram) yang terlarut dalam satu liter air, biasanya dinyatakan dengan satuan ‰ (part 

per thousand) (Nontji, 2002). Kisaran salinitas yang baik untuk pertumbuhan 

makroalga yaitu 28-34 ‰ (Parenrengi et al., 2007). 

5. pH 

pH memiliki peranan penting di laut bagi makroalga. Kondisi pH kurang dari 6,0 

dapat menyebabkan pengasaman di laut yang membuat alga tidak dapat bertahan 

hidup dengan baik. Pada dasarnya pH air laut berkisar antara 7-8,5 yang berarti 

optimal dan sesuai standar baku mutu, namun adanya  emisi karbon yang terlarut ke 

dalam air laut mampu  menurunkan pH  air laut sekitar 0,1. Artinya jika terus terjadi 
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demikian dapat mengakibatkan keasaman laut yang sangat parah di masa mendatang 

(Awaluddin, 2014). 

6. Kekeruhan  

Tingkat kekeruhan air biasa disebut dengan turbiditas. Kekeruhan di perairan 

umumnya selaras dengan keadaan cahaya, hal ini disebabkan adanya partikel koloid 

ataupun suspensi dari suatu polutan dalam air (Prasetyo, 2007).  Pengukuran tingkat 

kekeruhan perairan ditunjukkan dengan satuan Nephelometric Turbidity Units (NTU). 

Berdasarkan ketentuan dari badan Kesehatan dunia (WHO), batas maksimum tingkat 

kekeruhan di perairan adalah 5 NTU (Wilson, 2010). 

7. DO (Oksigen terlarut) 

Oksigen memegang peranan penting di perairan. Hal ini dikarenakan oksigen 

sangat berperan dalam proses oksidasi dan reduksi bahan organik dan anorganik. 

Umumnya oksigen terlarut dijumpai pada lapisan permukaan, karena proses difusi dari 

udara ke dalam air. Kondisi perairan yang ideal memiliki nilai DO tidak kurang dari 1,7 

ppm. Kisaran nilai DO untuk keberlangsungan hidup organisme ditetapkan sebesar 5 

ppm (Prasetyo, 2007).  

8. Nitrat 

Nitrat (NO3) adalah bentuk senyawa nitrogen yang termasuk senyawa stabil. 

Kadar nitrat di perairan mampu mempengaruhi stadia reproduksi alga bila zat hara 

tersebut melimpah di perairan (Effendi, 2003). Senyawa nitrat yang terkandung di 

perairan > 3 dapat mengakibatkan kerusakan dan membahayakan organisme yang 

hidup di perairan. Kementerian Lingkungan Hidup telah menetapkan kadar nitrat yang 

dapat ditoleransi oleh organisme yaitu 0,008 mg/l (Arfah & Patty, 2016). 

9. Fosfat (PO4) 

Fosfat merupakan salah satu unsur hara yang berada di perairan dan 

dibutuhkan oleh organisme dalam proses pertumbuhan. Tinggi rendahnya kadar fosfat 

di perairan dapat dijadikan sebagai suatu indikator kualitas perairan. Kementerian 

Lingkungan Hidup menetapkan bahwa kadar fosfat yang dapat ditoleransi oleh 

organisme laut yaitu 0,015 mg/l (Arfah & Patty, 2016). 

10. Kandungan kalsium (Ca) Perairan 

Menurut Pakaya et al., (2015) Kalsium adalah salah satu mineral yang juga ada 

dalam air dan sedimen, kalsium ini termasuk kedalam unsur logam yang mempunyai 

rumus kimia Ca. Kesadahan merupakan salah satu parameter kimia tentang kualitas 
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air bersih. Air sadah dibagi atas 2 yaitu air sadah sementara dan air sadah tetap, air 

sadah sementara disebabkan oleh kalsium dan magnesium dan dapat dihilangkan 

dengan cara pemanasan. Air sadah permanen yaitu air sadah yang disebabkan oleh 

ion klorida atau sulfat yang bersenyawa dengan kalsium dan magnesium. Jumlah 

antara kesadahan tetap dan kesadahan sementara disebut kesadahan total. Air sadah 

adalah air yang mengandung beberapa jenis unsur yaitu: Mg, Ca, Fe, dan Mn 

(Winarno, 2010). 

11. Kandungan CO2 bebas Perairan  

Kandungan CO2 di perairan cukup sulit untuk dideteksi, hal ini dikarenakan 

pemanfaatan CO2 terhadap pertumbuhan dari pada biota laut untuk proses 

fotosintesis. Pada umumnya karbondioksida di perairan berada dalam bentuk gas yang 

terkandung pada badan air. Pada kondisi normal di perairan kandungan CO2 pada 

tekanan 1 atm dengan temperatur 250C berkisar 0,4 ppm. Kadar karbon dioksida 

melebihi batas ambang atau termasuk dalam kondisi lethal akan mengakibatkan 

kerusakan pada beberapa sistem di perairan, bahkan dapat menjadi racun untuk biota 

laut (Agustang et al., 2019). 
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III.METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Desember 2021 – Juni 2022, yang 

meliputi kegiatan pengambilan sampel dan pengukuran kualitas perairan, di perairan 

Kabupaten Majene. Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Multitrophic 

Research Group lantai lima LPPM, sedangkan pengukuran parameter perairan 

dilakukan di Laboratorium Oseanografi Kimia Laut, Departemen Ilmu Kelautan, 

Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, Makassar.  

Lokasi pengambilan sampel di 3 stasiun. Penentuan titik stasiun berdasarkan 

keterwakilan daerah pesisir di Kabupaten Majene. Stasiun 1 berada di daerah Palipi, 

Stasiun 2 berada di daerah Sendana, dan untuk  Stasiun 3 berada di kawasan wisata 

pantai Dato.  

  Gambar 6. Peta Lokasi Penelitian di Perairan Kabupaten Majene 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu roll meter untuk memetakan 

kawasan untuk pengambilan sampel, termometer untuk mengukur suhu perairan, pH 

meter untuk mengukur derajat keasaman air laut, Recfractometer untuk membantu 


